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Abstrack:The purpose of this quantitative research was to know the influence of missing flipchart media 
toward cognitive ability recognizing number concept to 4-5 years old children in TK Al-Iman Mulyorejo 
district Surabaya. Sample in this research were the children of A2 group numbering 23 children. The data 
collection method applied was observation using assessment instrument in the form of observation sheet and 
documentation. The data analysis used Wilcoxon match pair test. The results showed that Tcounted <Ttable (0 
<73), there by Ha accepted and Ho rejected. Based on the description, it can be concluded that missing 
flipchart media influenced toward cognitive ability of recognizing number concept to 4-5 years old children 
in kindergarten Al-Iman Mulyorejo District of Surabaya. 
 
Keywords: Missing flipchart media, Cognitive, Recognizing number concept. 
 
Abstrak:Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media missing flipchart terhadap 
kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman Kecamatan Mulyorejo Surabaya. Sampel penelitian 
ini adalah anak kelompok A2 yang berjumlah 23 anak. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tabel penolong uji jenjang bertanda Wilcoxon. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Thitung < Ttabel (0<73), dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarsan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media missing flipchart terhadap 
kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 
 
Kata kunci: Media missing flipchart, Kemampuan kognitif, Mengenal konsep bilangan. 
 
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
pendidikan anak usia nol sampai dengan enam 
tahun yang dilakukan oleh pendidik dan 
orangtua dalam proses perawatan,  pengasuhan 
serta pendidikannya. Melalui proses 
pendidikan anak dapat mengetahui dan 
memahami pengalaman belajar yang diperoleh 
dari belajar. Anak dapat belajar melalui cara 
mengamati, meniru, dan melakukan percobaan 
yang melibatkan seluruh potensi dan 
kemampuan anak (Sujiono, 2009:27). Aspek-
aspek perkembangan pada pendidikan anak 
usia dini menurut Permendikbud nomor 137 
tahun 2014 meliputi nilai-nilai agama dan 
moral, bahasa, sosial emosional, kognitif, fisik 
motorik dan seni. Aspek perkembangan 
kognitif dibagi menjadi 3 lingkup 
pengembangan yaitu belajar dan pemecahan 
masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik. 
Kondisi ideal anak usia 4-5 tahun dalam 
lingkup perkembangan berpikir simbolik yaitu 
anak mampu membilang banyak benda satu 
sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, 
mengenal lambang bilangan, mengenal 
lambang huruf. Kenyataan di lapangan TK Al-
Iman Surabaya, kelompok A2 sebanyak 23 
anak, ditinjau dari lingkup perkembangan 
berpikir simbolik 17 anak belum mampu 
mengenal konsep bilangan pada aspek 
membilang, menunjuk dan membuat urutan 
bilangan dengan benda 1-10 (1-5) dan 6 anak 
mampu mengenal konsep bilangan pada aspek 
membilang, menunjuk dan membuat urutan 
bilangan dengan benda 1-10. Anak mengetahui 
nama bilangan saja namun belum mampu 
menilai bilangan. Hal tersebut karena 
pembelajaran yang kurang inovatif dan 
menggunakan lembar kerja anak. Penggunaan 
lembar kerja anak akan mengurangi minat 
anak untuk mengikuti salah satu kegiatan 
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pembelajaran matematika untuk anak usia dini. 
Hal ini menyebabkan masih rendahnya 
kemampuan kognitif mengenal konsep 
bilangan pada anak.  Oleh karena itu, solusi 
dari pemecahan masalah tersebut dengan 
menggunakan media missing flipchart. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
“apakah ada pengaruh media missing flipchart 
terhadap kemampuan kognitif anak usia 4-5 
tahun di TK Al-Iman Kecamatan Mulyorejo 
Surabaya” sehingga tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui pengaruh media 
missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman 
Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 
       Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan serta dapat 
dijadikan bahan kajian para pembaca 
khususnya untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif yaitu mengenal konsep bilangan 
menggunakan media missing flipchart. 
       Terman (dalam Sujiono, dkk, 2009:14) 
mendefinisikan bahwa kognitif adalah 
kemampuan berfikir secara abstrak. Kognitif 
adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan 
individu untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa. Dalam Sujiono (2009:120-121), 
Piaget mengemukakan bahwa perkembangan 
kognitif adalah interaksi dari hasil kematangan 
manusia dan pengaruh lingkungan. Manusia 
aktif mengadakan hubungan dengan 
lingkungan, menyesuaikan diri terhadap objek-
objek yang ada disekitarnya yang merupakan 
proses interaksi untuk mengembangkan aspek 
kognitif. Piaget berpendapat bahwa 
perkembangan kognitif dibagi menjadi empat 
fase yaitu fase sensorimotor (0-2 tahun), fase 
praoperasional (2-7 tahun), fase operasi 
konkret (7-12 tahun), fase operasi formal (12 
tahun). Anak taman kanak-kanak usia 4-5 
tahun berada pada fase praoperasional. Dalam 
Suyanto (2005:55-56) pada fase ini anak mulai 
menunjukkan proses berpikir yang lebih jelas. 
Brewer (dalam Suyanto, 2005:85) anak usia 4 
tahun mulai menunjukkan ketertarikan pada 
angka dan kuantitas, seperti menghitung, 
mengukur, dan membandingkan. Meskipun 
demikian, mereka seringkali menggunakan 
angka-angka tanpa pemahaman. Anak 
mungkin hafal angka 1 sampai 20, tetapi 
mereka mengalami kesulitan ketika 
dihadapkan pada kegiatan menghitung yang 
sesungguhnya. 
       Bilangan merupakan bagian dari konsep-
konsep matematika. Triharso (2013:49), 
bilangan adalah salah satu konsep matematika 
yang paling penting dipelajari anak yaitu 
pengembangan kepekaan bilangan. Kepekaan 
tidak hanya sekadar menghitung tetapi 
memahami rasa kuantitas dan kesesuaian satu 
lawan satu. Hurlock (dalam Susanto, 
2011:107) menyatakan bahwa seiring dengan 
perkembangan pemahaman bilangan 
permulaan ini, menyatakan bahwa konsep 
dimulai dipahami anak sejalan dengan 
bertambahnya pengalaman yang dialami anak 
diantaranya konsep bilangan. Konsep bilangan 
berhubungan dengan kata-kata, ketika anak 
mulai berbicara. Pengalaman yang dialami 
anak mempengaruhi konsep bilangan anak, 
karena itulah anak yang masuk taman kanak-
kanak kemampuan mengenal konsep atau 
mengerti arti bilangan lebih baik daripada 
yang tidak serta tujuan dari pengembangan 
kemampuan berhitung permulaan di taman 
kanak-kanak memiliki tujuan untuk 
memperkenalkan anak dalam menggunakan 
hitungan. Dalam Susanto (2011:100-101)  
tahapan penguasaan konsep bilangan 
berdasarkan penelitian yang dilakukan piaget 
yaitu tahap konsep: anak belajar berhitung 
dimulai dari pemahaman konsep dengan 
menggunakan benda konkret; tahap transisi: 
anak belajar dari benda-benda yang konkret 
menuju lambang bilangan yang berarti anak 
dapat memahami kesesuaian antara benda 
dengan lambang bilangan; tahap lambang 
bilangan: anak sudah mampu menuliskan 
lambang-lambang bilangan. 
       Media flipchart termasuk dalam kelompok 
satu klasifikasi media grafis ditinjau dari 
bentuk dan cara penyajiannya. Menurut 
Susilana & Riyana (2009:14), media Grafis 
adalah media visual yang menyajikan fakta, 
ide atau gagasan melalui penyajian kata-kata, 
kalimat, angka-angka dan simbol gambar. 
Grafis biasanya digunakan untuk menarik 
perhatian, memperjelas sajian ide, dan 
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mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik 
dan diingat orang. 
       Media missing flipchart adalah media 
pembelajaran yang berupa lembaran-lembaran 
kertas menyerupai kalender yang berukuran 
A3 yang diatasnya diberi pengikat dari kawat 
dan biasa dibolak-balik. Media ini terdiri dari 
10 lembar kertas. Kata “missing” pada media 
missing flipchart yaitu lembaran kertas berisi 
masing-masing kotak kosong yang nanti 
digunakan untuk menempelkan potongan 
gambar serta terdapat kegiatan melengkapi 
susunan kartu gambar yang hilang. Potongan 
gambar tersebut seperti gambar bunga, 
binatang, buah, sayur dan makanan. Media 
missing flipchart juga terdapat tiga kegiatan 
seperti: membilang sam.bil menunjuk bilangan 
1 sampai 10, menunjuk urutan benda untuk 
bilangan 1 sampai 10, dan membuat urutan 
bilangan 1 sampai 10 dengan benda. 
 
METODE 
       Penelitian tentang pengaruh media 
missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al–Iman 
kecamatan Mulyorejo Surabaya termasuk 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan 
desain one group pretest-posttest design 
karena pada desain ini dilaksanakan sebelum 
perlakuan dan setelah perlakuan sehingga 
dapat dibandingkan antara keadaan sebelum 
perlakuan dengan keadaan setelah perlakuan 
anak kelompok A2 di TK Al–Iman kecamatan 
Mulyorejo Surabaya. 
       Populasi pada penelitian ini yaitu anak 
Kelompok A sebanyak 66 anak. Sampel 
penelitian ini menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu purposive sampling 
karena berdasarkan karakteristik tertentu. 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu observasi dan 
dokumentasi. Jenis observasi yang digunakan 
adalah  observasi non partisipan yaitu 
pengamatan yang dilakukan tanpa ikut 
berpartisipasi langsung dalam kegiatan 
pembelajaran hanya mengamati perlakuan dan 
hasil dari perlakuan menggunakan media  
 
 
missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif mengenal konsep bilangan anak. 
Sedangkan dokumentasi berupa foto kegiatan 
penelitian, data identitas anak meliputi nama 
anak, data nilai, RPPH, RPPM. 
       Berdasarkan sampel dan jenis data yang 
diambil yaitu berjumlah 23 anak dan jenis data 
ordinal sehingga diambil analisis data dengan 
statistik non-parametris dengan rumus 
Wilcoxon adalah untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan kognitif (mengenal konsep 
bilangan) anak kelompok A sebelum dan 
setelah menggunakan media missing flipchart. 
Pada uji jenjang bertanda Wilcoxon, besar 
selisih angka positif dan negatif 
diperhitungkan, karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini kurang dari 25, 




       Hasil penelitian tentang pengaruh media 
missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman 
Kecamatan Mulyorejo Surabaya dapat 
disimpulkan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan kognitif anak kelompok 
A2. Hasil penelitian sebelum penggunaan 
media missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak skor total 173 dengan rata-rata 
skor total adalah 7,5 dan hasil penelitian 
setelah penggunaan media missing flipchart 
terhadap kemampuan kognitif anak skor total 
249 dengan rata-rata skor total adalah 10,3. 
Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan  kemampuan kognitif 
mengenal konsep bilangan anak sebelum 
penggunaan media missing flipchart dan 
setelah penggunaan media missing flipchart. 
       Berdasarkan tabel hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus penolong uji 
jenjang bertanda Wilcoxon, diketahui bahwa 
nilai  thitung  yang diperoleh yaitu 0, karena 
jumlah tanda jenjang terkecil (positif atau 
negatif) dinyatakan sebagai nilai  thitung. 
       Thitung diperoleh dari hasil perbandingan 
dari beda hasil kegiatan pretest dan kegiatan 
posttest. Kemudian hasil tersebut dihitung 
pada tanda jenjang dengan hasil beda dari  
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Tabel 1. Penolong Wilcoxon 
(Sumber: Hasil Perhitungan Uji Jenjang 
bertanda Wilcoxon) 
yang terkecil sampai yang terbesar. Lalu diberi 
peringkat dimulai dari angka paling kecil 
diberi peringkat satu dan seterusnya hingga 
yang paling besar.  Setelah  memperoleh  nilai 
dari thitung kemudian thitung dibandingkan 
dengan ttabel. ttabel merupakan nilai dari tabel 
kritis dalam uji jenjang bertanda Wilcoxon. 
Kemudian, untuk memperoleh hasil yang besar 
atau signifikan dan memdapatkan kesalahan 
yang kecil, maka dalam penelitian ini memilih 
taraf signifikan 0,05%. Karena dalam 
penelitian ini subyek penelitian berjumlah 23 
anak, maka N = 23. Sehingga diperoleh nilai 
ttabel sebesar  73. Dari jumlah angka yang 








<ttabel (0<73). Berdasarkan penelitian dengan 
analisis menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon di atas, diketahui bahwa thitung < Ttabel 
(0<73). Hal ini menunjukkan bahwa nilai Ttabel 
lebih besar daripada thitung. Menurut Sugiyono 
(2011), thitung<ttabel berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, apabila thitung<ttabel (0<73) maka 
hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi media 
missing flipchart tidak memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan kognitif dan 
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi media 
missing flipchart memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan kognitif anak 
usia 4-5 tahun di TK Al-Iman Kecamatan 













1. AKA 8 11 3 +11,5 11,5 - 
2. APA 8 11 3 +11,5 11,5 - 
3. APS 8 11 3 +11,5 11,5 - 
4. AAA 9 12 3 +11,5 11,5 - 
5. BAW 9 12 3 +11,5 11,5 - 
6. BDA 8 11 3 +11,5 11,5 - 
7. BSWAW 8 11 3 +11,5 11,5 - 
8. CBM 6 9 3 +11,5 11,5 - 
9. DAPD 8 11 3 +11,5 11,5 - 
10. DSKK 7 11 4 +23 23 - 
11. IKAR 9 12 3 +11,5 11,5 - 
12. IKY 8 11 3 +11,5 11,5 - 
13. KJH 6 9 3 +11,5 11,5 - 
14. LANH 9 12 3 +11,5 11,5 - 
15. MRA 8 11 3 +11,5 11,5 - 
16. NAS 8 11 3 +11,5 11,5 - 
17. PAFH 9 12 3 +11,5 11,5 - 
18. RRA 6 9 3 +11,5 11,5 - 
19. RDR 8 11 3 +11,5 11,5 - 
20. RCW 6 9 3 +11,5 11,5 - 
21. ZSI 8 11 3 +11,5 11,5 - 
22. ZAR 9 12 3 +11,5 11,5 - 
23. AASH 6 9 3 +11,5 11,5 - 
Jumlah T=276 T=0 
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       Hasil penelitian tentang pengaruh media 
missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman 
Kecamatan Mulyorejo Surabaya dapat 
disimpulkan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan kognitif anak kelompok 
A2. Hasil penelitian sebelum penggunaan 
media missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak skor total 173 dengan rata-rata 
skor total adalah 7,5 dan hasil penelitian 
setelah penggunaan media missing flipchart 
terhadap kemampuan kognitif anak skor total 
249 dengan rata-rata skor total adalah 10,3. 
Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan  kemampuan kognitif 
mengenal konsep bilangan anak sebelum 
penggunaan media missing flipchart dan 
setelah penggunaan media missing flipchart. 
       Berdasarkan hasil penelitian ini ada 
beberapa teori yang dapat membuktikan 
bahwa ada pengaruh media missing flipchart 
terhadap kemampuan kognitif anak usia 4-5 
tahun  di TK Al-Iman Kecamatan Mulyorejo 
Surabaya. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
yang digunakan menggunakan LKA sehingga 
penggunaan media missing flipchart ini 
merupakan suatu inovasi yang membantu anak 
dalam pembelajaran matematika yaitu 
mengenal konsep bilangan selaras dengan 
pendapat Triharso (2013:47-48) bahwa 
pembelajaran matematika membutuhkan 
suasana yang menyenangkan dan memberikan 
rasa aman serta kebebasan bagi anak sehingga 
diperlukan alat peraga/media yang sesuai 
dengan tujuan, menarik dan bervariasi, mudah 
digunakan dan tidak membahayakan. Dalam 
penelitian ini media flipchart efektif 
digunakan untuk mengenalkan konsep 
bilangan pada anak. Hal tersebut selaras 
dengan pendapat Susilana & Riyana (2009:10) 
bahwa media pembelajaran dapat membuat 
konsep yang dirasa masih bersifat abstrak bisa 
dikonkretkan atau disederhanakan melalui 
pemanfaatan media pembelajaran dimana anak 
dapat mengenal konsep bilangan dengan 
mudah dan tidak membuat anak jera. 
       Media missing flipchart adalah media 
pembelajaran yang berupa lembaran-lembaran 
kertas menyerupai kalender yang berukuran 
A3 yang diatasnya diberi pengikat dari kawat 
dan biasa dibolak-balik dan lembaran kotak 
kosong tersebut bisa diisi dengan potongan 
gambar yang digunakan untuk membilang, 
menunjuk dan membuat urutan dengan benda 
sehingga dapat mengenalkan konsep bilangan 
kepada anak sejalan dengan pendapat Arsyad 
(2008:75) tentang kriteria pemilihan media 
bahwa isi dari media harus tepat dan 
mendukung materi pembelajaran agar dapat 
membantu proses pembelajaran yang efektif 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 
kemampuan anak. Dengan demikian, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
media missing flipchart terhadap kemampuan 
kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman 
Surabaya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
       Berdasarkan hasil analisis data 
perhitungan antara kemampuan kognitif 
mengenal konsep bilangan anak sebelum 
perlakuan (pretest) dan sesudah diberi 
perlakuan (posttest) diperoleh thitung = 0 
sedangkan ttabel dengan N= 23 dengan taraf 
signifikasi 5% (0,05) adalah 73. Hasil 
perhitungan dengan uji jenjang diperoleh thitung 
= 0 lebih kecil daripada ttabel = 73 dan hasil 
keputusannya yaitu: Ha diterima karena 
thitung<ttabel (0<73) dan Ho ditolak karena 
thitung>ttabel (0>73). Kesimpulannya adalah 
media missing flipchart berpengaruh terhadap 
kemampuan kognitif mengenal konsep 
bilangan anak usia 4-5 tahun di TK Al-Iman 
Kecamatan Mulyorejo Surabaya. 
 
Saran 
       Ada beberapa saran yang diberikan 
diantaranya: 1) Sebaiknya media missing 
flipchart dapat dikembangkan lebih baik lagi 
dengan memperhatikan usia dan karakteristik 
anak; 2) Untuk menghindari kebingungan pada 
anak saat menggunakan potongan gambar 
sebaiknya pembuatan kreasi potongan gambar 
media missing flipchart dapat diperbanyak 
sehingga dapat membuat urutan benda 1-10 
dengan potongan gambar yang sama; 3) Untuk 
menghindari anak ramai saat menunggu giliran 
bermain media missing flipchart sebaiknya 
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disediakan kegiatan pengaman agar anak tetap 
terkondisi dengan baik; 4) Sebaiknya media 
missing flipchart digunakan untuk 
pembelajaran secara individu atau kelompok 
kecil 5-8 orang karena tidak dapat digunakan 
untuk kelompok besar disebabkan ukuran 
media yang kecil bila digunakan untuk 
kelompok besar 23 anak; 5) Sebaiknya tidak 
menggunakan double tape tetapi diganti 
dengan alat lain guna untuk menempelkan 
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